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Terdapat paradoks antara perlindungan lingkungan hidup dengan iuran produksi (royalti) batubara 0% (nol
persen) dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Adanya aspek resiko kerusakan
lingkungan yang harus diperhitungkan Negara pada kegiatan pertambangan batubara maka sebagian dari
royalti seharusnya dapat dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat termasuk salah satunya
untuk mengembalikan fungs lingkungan yang terdampak kegiatan pertambangan batubara. Dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, royalti batubara bukan ditambah melainkan dikurangi,
padahal ada biaya pemulihan lingkungan (<em>public compensation</em>) yang harus dipertimbangkan
atas terganggunya aspek ekologi pada kegiatan pertambangan batubara, yaitu kerusakan lingkungan dan
ekosistem akibat aktivitas penambangan batubara. Seharusnya Negara dalam menentukan nilai royalti
batubara mempertimbangkan aspek ekologi tersebut yang mana sebagian dari royalti tersebut dapat
dipergunakan untuk mengembalikan fungsi lingkungan dan pemulihan (restorasi) ekosistem termasuk
rehabilitasi lingkungan yang terdampak.

...... There is a paradox between environmental protection with 0% (zero percent) coal production fee
(royalty) in Law No.11 of 2020 regarding Job Creation. The risk existence of environmental damage that
must be taken into account by the State in coal mining activities, then part of the royalties should be used as
much as possible for the prosperity of the people, including to restore environmental functions affected by
coa mining activities. In Law No.11 of 2020 regarding Job Creation, coal royalties are not increased but
even reduced, even though there are environmental restoration costs (public compensation) that must be
considered for effecting the ecological aspects of coal mining activities, namely environmental and
ecosystem damage due to coal mining activities. The State should in determining the value of coal royalties
consider the ecological aspectsin which part of the royalties can be used to restore environmental functions
and ecosystem restoration (restoration), including rehabilitation of the affected environment.
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